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ABSTRAK 
 

Rochistu Meiyura: Analisis Penjualan Angsuran Menggunakan Metode Sistem Bunga 

Efektif Dan Sistem Bunga Flat Untuk Mengetahui Pendapatan Bunga Pada UD Mebeul Antik 

Kediri, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

Pendapatan bunga merupakan pendapatan yang diterima atas penjualan yang dilakukan 

secara kredit atau angsuran kepada pihak lain dengan menghitung menggunakan metode 

sistem bunga efektif dan sistem bunga flat. Tujuan dari penelitian ini menganalisis penjualan 

angsuran menggunakan metode sistem bunga efektif dan sistem bunga flat untuk mengetahui 

pendapatan bunga pada UD Mebeul Antik Kediri. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan obyek penelitian 

adalah laporan data penjualan angsuran dan dokumentasi wawancara Meubel Antiek Kediri. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah simple random sampling dengan pendekatan 

kuantitatif. Dalam metode ini yang dijadikan sampel adalah data penjualan angsuran UD 

Mebeul Antik Kediri secara acak.  

Dari hasil penelitian dengan bunga yang ditetapkan UD Mebeul Antik Kediri 4,3% untuk 

bunga efekif dalam 1 tahun dan 2,6% untuk bunga flat dalam 1 tahun. Didapatkan total bunga 

keseluruhan oleh Tn. Muh Amri dengan metode sistem bunga efektif  Rp.180.000 sedangkan 

metode sistem bunga flat Rp. 204.000 selisih Rp. 24.000. Sedangkan total bunga keseluruhan 

Ny. Indah dengan metode sistem bunga efektif Rp. 145.000 sedangkan metode sistem bunga 

flat Rp. 159.000 selisih Rp. 14.000. Sedangkan pada Tn. Arman dengan metode sistem bunga 

efektif Rp. 208.000 sedangkan metode sistem bunga flat Rp. 240.000. Perhitungan penjualan 

angsuran dengan metode sistem bunga efektif beban bunga keseluruhan lebih rendah 

dibandingkan dengan menggunakan metode sistem bunga flat. 

 

Kata Kunci: Penjualan Angsuran, Metode Sistem Bunga Efektif, Metode Sistem               

Bunga Flat, Pendapatan Bunga 
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I. LATAR BELAKANG 

Tujuan sebuah usaha didirikan 

untuk memperoleh laba meskipun ada 

bentuk usaha yang berorientasi non 

laba. Laba dapat di peroleh dari 

penjualan tunai dan penjualan 

angsuran. Dalam penjualan tunai 

pembeli langsung memberikan uang 

dengan nominal yang sesuai dengan 

harga pada barang yang dibelinya pada 

saat yang sama tanpa harus 

mengangsur pembayaran barang 

tersebut. Penjualan angsuran dimana  

penjualan yang dilakukan dengan 

perjanjian  pembayarannya 

dilaksanakan secara bertahap pada saat 

barang-barang diserahkan kepada 

pembeli, maka penjual menerima 

pembayaran pertamanya yang 

merupakan sebagian dari harga 

penjualan dan sisanya akan dibayar 

dalam beberapa kali angsuran. 

Sehubungan dengan penjualan 

angsuran, terdapat beberapa  metode 

yang dapat digunakan  yaitu dengan 

menggunakan metode sistem bunga 

efektif dan metode sistem bunga flat. 

Metode sistem bunga efektif yaitu 

jumlah bunga dihitung berdasarkan 

pokok hutang tersisa, sehingga porsi 

bunga dan pokok dalam angsuran 

setiap bulan akan berbeda, meski 

besaran angsuran perbulannya tetap 

sama. Sedangkan  pada metode sistem 

bunga flat yaitu perhitungan bunga 

yang paling mudah karena angsuran, 

bunga, dan cicilan tiap bulan yang 

jumlahnya sama. Nilai bunga setiap 

bulan akan tetap sama karena bunga 

dihitung dari persentase bunga 

dikalikan pokok pinjaman. 

Dalam suatu usaha diharapkan 

adanya pendapatan yang diperoleh 

dari penjualan tersebut. Setelah 

melakukan penghitungan dengan 

metode sistem bunga efektif dan 

metode sistem bunga flat, maka 

selanjutnya melakukan perbandingan 

pendapatan bunga dari kedua metode 

tersebut. Yang mana pendapatan dapat 

diartikan pertambahan nilai aktiva 

yang membuat nilai modal menjadi 

bertambah. Sedangkan pendapatan 

bunga dapat diartikan pendapatan 

yang diterima atas pinjaman uang 

yang diberikan kepada pihak lain. 

Pada usaha Meubel Antiek yang 

dimiliki oleh Ibu Yanto berkerja sama 

dengan Spektra yang mana 

menyediakan pembiayaan dalam 

bentuk penyediaan barang  baik secara 

sewa guna usaha dengan  hak opsi 

(Finance Lease)  seperti yang terdapat 

pada Meubel Antiek diantaranya 

seperti Sofa, Bufet, Meja Rias, Lemari 
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Baju, dan Jam Hias. Pada penjualan 

angsuran pada Meubel Antiek ini 

memilih menggunakan metode sistem 

bunga flat yang mana hanya 

menguntungkan pihak pemberi 

pinjaman dibandingkan pihak 

penerima pinjaman, karena setiap 

bulan besar cicilannya sama sampai 

akhir pelunasan, yang mana metode 

ini memberatkan konsumen dalam 

mengangsur cicilan tersebut karena 

setiap bulannya sama tidak berkurang 

sampai akhir cicilan. Sehingga 

konsumen akan semakin banyak 

mengeluarkan dana untuk cicilan 

setiap bulannya.  

Selain memiliki tujuan untuk 

membantu masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan akan alat 

rumah tangga, ternyata strategi 

penjualan cicilan ini juga memiliki 

dampak positif bagi perusahaan karena 

tingkat suku bunga yang dibebankan 

tidak bersifat tetap. Dampak 

perubahan tingkat suku bunga ini akan 

berpengaruh langsung terhadap 

penjualan pada perusahaan. Perubahan 

suku bunga yang telah disosialisasikan 

tersebut oleh berbagai lembaga 

pembiayaan bank dan non bank 

berpengaruh terhadap perubahan harga 

barang yang dikonsumsi masyarakat 

(Hardiyana : 2010). 

Dari hasil penelitian Enny 

Hardiyana (2010) dalam jurnalnya 

dengan judul “Pengaruh Perubahan 

Suku Bunga dengan Metode Efektif 

Terhadap Penjualan Kredit Mebel 

Krisna Abadi” yaitu variable 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap penjualan kredit mebel. Hal 

ini di dukung oleh Rintan Febrianti 

Valensia (2013) dengan judul 

“Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan 

Pendapatan Bunga Penjualan 

Terhadap Penjualan Cicilan Mebel 

Bintang Sentosa Tanjungpinang yaitu 

variabel tingkat suku bunga dan 

pendapatan bunga berpengaruh 

signifikan terhadap penjualan cicilan 

di Mebel Bintang Sentosa 

Tanjungpinang. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sudirman (2011) dengan judul 

“Analisis Komperatif Pengaruh 

Perubahan Suku Bunga Terhadap 

Perkembangan Kredit dan Pembiayaan 

Pada Bank Konfensional dan Bank 

Syariah” yaitu variable bunga hanya 

mampu menjelaskan variable kredit 

dan variable pembiayaan kurang dari 

40%. Perubahan tingkat suku bunga 

perbankan berpengaruh negative 

terhadap perkembangan kredit bank 

dan pembiayaan.  

Dengan menggunakan penjualan 

angsuran ini cukup membuat usaha 

yang dijalankan berkembang pesat dan 

disukai dikalangan usahawan dan juga 

di kalangan pembeli. Bagi usahawan 
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dengan menggunakan penjualan 

angsuran telah meningkatkan jumlah 

penjualan yang tentunya 

meningkatkan laba dan  bagi pembeli 

mereka merasa lebih ringan dalam hal 

pembayaran untuk melunasi barang 

yang diangsur tersebut dengan 

angsuran tiap bulan dan jangka waktu 

yang telah disepakati bersama antara 

penjual dan pembeli.  

Penentuan metode penghitungan 

bunga secara tepat dan benar sangat 

penting bagi perusahaan. Apabila total 

bunga yang diberikan terlalu rendah 

maka perusahaan akan mengalami 

kerugian, sedangkan apabila total 

bunga yang diberikan terlalu tinggi 

maka akan mengalami kesulitan pada 

saat memasarkan produk tersebut. 

Dengan menggunakan metode sistem 

bunga flat maka konsumen akan 

menerima persentase bunga rendah 

tetapi setiap bulan besar cicilannya 

sama sampai angsuran selesai. Pada 

metode sistem bunga flat total bunga 

pada angsurannya lebih besar dan 

menguntungkan pihak kreditur 

daripada meringankan pihak 

konsumen, sedangkan apabila 

menggunakan metode sistem bunga 

efektif bunga angsurannya lebih besar 

tetapi setiap bulan besar cicilanya 

semakin rendah mengikuti sisa dari 

pokok pinjaman. Pada metode bunga 

efektif total bunga pada angsurannya 

lebih rendah sehingga meringankan 

pihak konsumen dan tetap 

menguntungkan pihak kreditur.  

Dari latar belakang diatas, maka 

peneliti mengambil judul penelitian 

Analisis Penjualan Angsuran 

Menggunakan Metode Sistem 

Bunga Efektif Dan Sistem Bunga 

Flat Untuk Mengetahui Pendapatan 

Bunga Pada UD Mebeul Antik 

Kediri 

II. METODE  

A. Teknik Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:11), 

“suatu penelitian dikatakan ilmiah 

apabila memiliki tujuan yang jelas 

dan spesifik tentang apa yang 

hendak dicapai dari penelitian 

tersebut.”  

Teknik atau  metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah expost facto. Menurut 

Sugiyono (2009:7),  metode 

expost facto adalah  Penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian menurut ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menyebabkan timbulnya 

kejadian tersebut. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa teknik expost facto yaitu 

metode penelitian untuk 

mengungkap data atau sebab 

terjadinya suatu gejala atau 
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masalah yang berhadapan dengan 

data atau fakta yang telah terjadi. 

Peneliti menggunakan metode ini 

karena peneliti mendiskripsikan 

data-data perusahaan yang telah 

terjadi pada tahun 2015 – 2016. 

B. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:78), 

metode kuantitatif dimaknai 

sebagai berikut Pendekatan yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data 

menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ angka dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.  

Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan 

kuantitatif bertujuan untuk 

memudahkan penyelesaian 

masalah menggunakan data 

angka. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 

Laporan Penjualan Kredit Meubel 

Antiek Kediri 

 

1. Analisis Penjualan 

Angsuran Menggunakan 

Metode Sistem Bunga 

Efektif Dan Sistem Bunga 

Flat Untuk Mengetahui 

Pendapatan Bunga pada 

Penjualan Sofa oleh Tn. 

Muh. Amri tanggal 02 

Maret 2015 

Tabel 4.8 

Perbandingan pendapatan bunga 

Pendapatan Bunga 

Dengan Metode 

Bunga Efektif 

Pendapatan 

Bunga Dengan 

Metode Bunga 

Flat 

Bulan April 

Persentase 4,3 % dari 

total pinjaman 

= 4,3 % x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 27.000 

Bulan April 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Mei 

Persentase 4 % dari 

total pinjaman 

= 4 % x Rp. 7.500.000 

/ 12 

= Rp. 25.000 

Bulan Mei 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Juni 

Persentase 3,68% dari 

total pinjaman 

Bulan Juni 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 
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= 3,68 % x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 23.000 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. Rp. 17.000 

Bulan Juli 

Persentase 3,36% dari 

total pinjaman 

= 3,36 % x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 21.000 

Bulan Juli 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Agustus 

Persentase 2,88% dari 

total pinjaman 

= 2,88 % x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 18.000 

Bulan Agustus 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000  

Bulan September 

Persentase 2,56% dari 

total pinjaman 

= 2,56 % x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 16.000 

Bulan September 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Oktober 

Persentase 2,24% dari 

total pinjaman 

= 2,24% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 14.000 

Bulan Oktober 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

 

Bulan November 

Persentase 1,92% dari 

total pinjaman 

= 1,92% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 12.000 

 

Bulan November 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Desember 

Persentase 1,44% dari 

total pinjaman 

= 1,44% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 9.000 

Bulan Desember 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Januari 

Persentase 1,12% dari 

total pinjaman 

= 1,12% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 7.000 

Bulan Januari 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan Pebruari 

Persentase 0,8% dari 

total pinjaman 

= 0,8% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 5.000 

Bulan Pebruari 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000  

Bulan Maret 

Persentase 0,48% dari 

total pinjaman 

= 0,48% x Rp. 

Bulan Maret 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

7.500.000 / 12 

= Rp. 3.000 

7.500.000 / 12 

= Rp. 17.000  

Total pendapatan 

bunga dengan 

menggunakan metode 

bunga efektif 

= Rp. 27.000 + Rp. 

25.000 + Rp. 23.000 +   

Rp. 21.000 + Rp. 

18.000 + Rp. 16.000 + 

Rp. 14.000 + Rp. 

12.000 +   Rp. 9.000 + 

Rp. 7.000 + Rp. 5.000 

+ Rp. 3.000 

= Rp. 180.000 

Total pendapatan 

bunga dengan 

menggunakan 

metode bunga flat  

= Rp. 17.000 + Rp. 

17.000 +  Rp. Rp. 

17.000 +   Rp. 

17.000 + Rp. Rp. 

17.000 + Rp. 

17.000 + Rp. Rp. 

17.000 +  Rp. 

17.000 +   Rp. Rp. 

17.000 + Rp. 

17.000 + Rp. Rp. 

17.000 + Rp. 

17.000 

= Rp. 204.000 

Besar selisih pendapatan 

bungamenggunakan metode 

bunga flat dengan bunga 

efektif  adalah  

= Rp. 204.000 – Rp. 180.000 

= Rp. 24.000 

Jadi selisih pendapatan bunga 

pembelian kredit Sofa oleh 

Tn. Muh. Amri apabila 

menggunakan metode bunga 

efektif dan metode bunga flat 

adalah Rp. 24.000. Karena 

apabila menggunakan metode 

bunga flat dengan persentase 

bunga 2,65 % angsuran setiap 

bulan tetap sama dihitung 

dari total awal pinjaman 

sehingga total keseluruhan 

pendapatan bunga menjadi 

lebih tinggi di bandingkan 

dengan dengan menggunakan 

metode bunga efektif dengan 

persentase bunga 4,3 %, 
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angsuran setiap bulan berbeda 

dihitung dari total sisa 

pinjaman sehingga total 

keseluruhan pedapatan bunga 

menjadi lebih rendah.  

2. Analisis Penjualan 

Angsuran Menggunakan 

Metode Sistem Bunga 

Efektif Dan Sistem Bunga 

Flat Untuk Mengetahui 

Pendapatan Bunga pada 

Penjualan Lemari oleh Ny. 

Indah tanggal 15 Mei 2015 

Tabel 4.15 

Perbandingan pendapatan bunga 

Pendapatan 

Bunga Dengan 

Metode Bunga 

Efektif 

Pendapatan 

Bunga Dengan 

Metode Bunga 

Flat 

Bulan Juni 

Persentase 4,3 % 

dari total pinjaman 

= 4,3 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 22.000 

Bulan Juni 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Juli 

Persentase 4 % 

dari total pinjaman 

= 4 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 20.000 

Bulan Juli 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Agustus 

Persentase 3,6% 

dari total pinjaman 

= 3,6 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 18.000 

Bulan Agustus 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan September 

Persentase 3,4% 

dari total pinjaman 

= 3,4 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 17.000 

Bulan September 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Oktober Bulan Oktober 

Persentase 3% dari 

total pinjaman 

= 3 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 15.000 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250  

Bulan November 

Persentase 2,6% 

dari total pinjaman 

= 2,6 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.000 

Bulan November 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Desember 

Persentase 2,2% 

dari total pinjaman 

= 2,2 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 11.000 

Bulan Desember 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Januari 

Persentase 1,8% 

dari total pinjaman 

= 1,8% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 9.000 

Bulan Januari 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Pebruari 

Persentase 1,6% 

dari total pinjaman 

= 1,6 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 8.000 

Bulan Pebruari 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan Maret 

Persentase 1,2% 

dari total pinjaman 

= 1,2 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 6.000 

Bulan Maret 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250 

Bulan April 

Persentase 0,8% 

dari total pinjaman 

= 0,8 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 4.000 

Bulan April 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250  

Bulan Mei 

Persentase 0,4% 

dari total pinjaman 

= 0,4 % x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 2.000 

Bulan Mei 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

6.000.000 / 12 

= Rp. 13.250  
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Total pendapatan 

bunga dengan 

menggunakan 

metode bunga 

efektif 

= Rp. 22.000 + Rp. 

20.000 + Rp. 

18.000 +   Rp. 

17.000 + Rp. 

15.000 + Rp. 

13.000 + Rp. 

11.000 + Rp. 9.000 

+   Rp. 8.000 + Rp. 

6.000 + Rp. 4.000 

+ Rp. 2.000 

= Rp. 145.000 

Total pendapatan 

bunga dengan 

menggunakan 

metode bunga flat  

= Rp. 13.250 + Rp. 

13.250 +  Rp. Rp. 

13.250 +   Rp. 

13.250 + Rp. Rp. 

13.250 + Rp. 

13.250 + Rp. Rp. 

13.250 +  Rp. 

13.250 +   Rp. Rp. 

13.250 + Rp. 

13.250 + Rp. Rp. 

13.250 + Rp. 

13.250 

= Rp. 159.000 

Besar selisih pendapatan 

bunga menggunakan metode 

bunga flat dengan bunga 

efektif  adalah  

= Rp. 159.000 – Rp. 145.000 

= Rp. 14.000 

Jadi selisih pendapatan bunga 

pembelian kredit Lemari oleh 

Ny. Indah apabila 

menggunakan metode bunga 

efektif dan metode bunga flat 

adalah Rp. 14.000.  Karena 

apabila menggunakan metode 

bunga flat dengan persentase 

bunga 2,65 % angsuran setiap 

bulan tetap sama dihitung 

dari total awal pinjaman 

sehingga total keseluruhan 

pendapatan bunga menjadi 

lebih tinggi di bandingkan 

dengan dengan menggunakan 

metode bunga efektif dengan 

persentase bunga 4,3 %, 

angsuran setiap bulan berbeda 

dihitung dari total sisa 

pinjaman sehingga total 

keseluruhan pedapatan bunga 

menjadi lebih rendah.  

3. Analisis Penjualan 

Angsuran Menggunakan 

Metode Sistem Bunga 

Efektif Dan Sistem Bunga 

Flat Untuk Mengetahui 

Pendapatan Bunga pada 

Penjualan Buffet oleh Tn. 

Arman tanggal 01 Juni 

2015 

Tabel 4.22 

Perbandingan pendapatan bunga 

Pendapatan 

Bunga Dengan 

Metode Bunga 

Efektif 

Pendapatan 

Bunga Dengan 

Metode Bunga 

Flat 

Bulan Juli 

Persentase 4,3% 

dari total pinjaman 

= 4,3% x Rp. 

8.700.000 / 12 

= Rp. 32.000 

Bulan Juli 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan Agustus 

Persentase 4% dari 

total pinjaman 

= 4% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 29.000 

Bulan Agustus 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan September 

Persentase 3,6% 

dari total pinjaman 

= 3,6% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 26.000 

Bulan September 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan Oktober 

Persentase 3,4% 

dari total pinjaman 

= 3,4% x Rp. 

8.700.000 /12 

Bulan Oktober 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 
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= Rp. 24.000 = Rp. 20.000 

Bulan November 

Persentase 2,9% 

dari total pinjaman 

= 2,9 x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 21.000 

Bulan November 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000  

Bulan Desember 

Persentase 2,7% 

dari total pinjaman 

= 2,7% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 19.000 

Bulan Desember 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan Januari 

Persentase 2,3% 

dari total pinjaman 

= 2,3% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 16.000 

Bulan Januari 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan Pebruari 

Persentase 1,8% 

dari total pinjaman 

= 1,8% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 13.000 

Bulan Pebruari 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan Maret 

Persentase 1,6% 

dari total pinjaman 

= 1,6% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 11.000 

Bulan Maret 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan April 

Persentase 1,2% 

dari total pinjaman 

= 1,2% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 8.000 

Bulan April 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000 

Bulan Mei 

Persentase 0,9% 

dari total pinjaman 

= 0,9% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 6.000 

Bulan Mei 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000  

Bulan Juni 

Persentase 0,5% 

dari total pinjaman 

= 0,5% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 3.000 

Bulan Juni 

Persentase 2,65% 

dari total pinjaman 

= 2,65% x Rp. 

8.700.000 /12 

= Rp. 20.000  

Total pendapatan 

bunga dengan 

Total pendapatan 

bunga dengan 

menggunakan 

metode bunga 

efektif 

= Rp. 32.000 + 

Rp. 29.000 + Rp. 

26.000 +   Rp. 

24.000 + Rp. 

21.000 + Rp. 

19.000 + Rp. 

16.000 + Rp. 

13.000 +   Rp. 

11.000+ Rp. 8.000 

+ Rp. 6.000 + Rp. 

3.000 

= Rp. 208.000 

menggunakan 

metode bunga flat  

= Rp. 20.000 + Rp. 

20.000 +  Rp. 

20.000+   Rp. 

20.000 + Rp. 

20.000 + Rp. 

20.000 + Rp. 

20.000 +  Rp. 

20.000 +   

Rp20.000  + Rp. 

20.000 + Rp. 

20.000+ Rp. 

20.000 

= Rp. 240.000 
 

Besar selisih pendapatan 

bunga menggunakan metode 

bunga flat dengan bunga 

efektif  adalah 

= Rp. 240.000 – Rp. 208.000 

= Rp. 32.000 

Jadi selisih pendapatan bunga 

pembelian kredit Buffet oleh 

Tn. Arman apabila 

menggunakan metode bunga 

efektif dan metode bunga flat 

adalah Rp. 32.000.  Karena 

apabila menggunakan metode 

bunga flat dengan persentase 

bunga 2,65 % angsuran setiap 

bulan tetap sama dihitung 

dari total awal pinjaman 

sehingga total keseluruhan 

pendapatan bunga menjadi 

lebih tinggi di bandingkan 

dengan dengan menggunakan 

metode bunga efektif dengan 

persentase bunga 4,3 %, 

angsuran setiap bulan berbeda 
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dihitung dari total sisa 

pinjaman sehingga total 

keseluruhan pedapatan bunga 

menjadi lebih rendah.  

B. Kesimpulan  

Penjualan angsuran menggunakan 

metode sistem bunga efektif lebih 

menguntungkan pihak konsumen 

dan sistem bunga flat lebih 

menguntungkan perusahaan untuk 

mengetahui pendapatan bunga 

pada UD Mebeul Antik Kediri. 

1. Perhitungan penjualan 

angsuran menggunakan 

metode sistem bunga efektif 

lebih menguntungkan 

konsumen dan analisis 

perhitungan angsuran 

menggunakan metode sistem 

bunga flat lebih 

mengguntungkan perusahaan. 

Perbedaan yang terjadi dalam 

perhitungan penjualan 

menggunakan sistem bunga 

efektif bunga angsuran lebih 

besar diawal dan semakin 

lama akan semakin sedikit, 

sedangkan  metode sistem 

bunga flat lebih 

menguntungkan pihak 

perusahaan karena besarnya 

bunga angsuran sama sampai 

akhir pelunasan. 

2. Pendapatan bunga pada 

penjualan angsuran dengan 

menggunakan  metode sistem 

bunga efektif dan sistem 

bunga flat pada UD Mebeul 

Antik Kediri. Apabila 

menggunakan metode sistem 

bunga efektif total 

keseluruhan bunga lebih 

rendah  dibandingkan dengan 

menggunakan metode sistem 

bunga flat. 
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